
ABSTRAK

Penilaian kinerja perusahaan dilakukan oleh penulis melalui data yang
diperoleh dari laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Tujuan terpenting
dalam melakukan penilaian kinerjakeuangan adalah untuk menilai apaka.h tujuan
yang ditetapkan perusahaan sebagai suatu organisasi mampu dicapai, sehingga
mzlmpu memenuhi kepentingan anggotanya (investor, kreditur dan pemegang
saham).

Alat yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yang lazim
digunakan selama ini adalah analisa rasio keuangan yang terdiri dari analisa rasio
lilaidilas, rasio laverage dan rasio profitabilitas. Kelebihan dari analisa rasio
keuangan adalah dapat dilakukan perbandingan kinerja perusahaan dari waktu ke
waktu serta manajer dapat mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan dengan cepat.
Kelemahannya analisa ini belum dapat memuaskan keinginan pihak manajemen
khusugnya pada penyandang dana (kreditur dan pemegang saham) belum cukup
keyakinan apakah modal yang ditanamkan dimasa yang akan datang akan
memberikan tingkat hasil seperti yang diharapkan.

Dalam perusahaan yang lazim digunakan untuk mengukur efektivitas dari
s9lyruh operasi perusahaan adalah dengan analisa RoI. sehingga RoI dapat
disimpulkan sebagai analisa keuangan yang mengukur prestasi perusahaan tidak

lPvu dari laba yang dihasilkan tetapi juga harus diperhitungkan jumlah aktiva yang
diinvestasikan untuk memperoleh laba tersebut.

Beberapa tahun terakhir berkembang konsep penilaian kinerja keuangan yang
baru dikenal dengan nama Economic Value Added (EVA) atau di tndonesia iebih
dikenal dengan Nilai Tambah Ekonomi (NITAIvfl). Dengan konsep ini akan {apat
diketahui berapa sebenarnya biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan
pemakaian modal perusahaan melalui perhitungan biaya modalnya. Konsep EVA
berangkat dari konsep lama yaitv Cost of Capitat (Biaya Modal). Biaya modal
merupakan tingkat pengembalian yang harus dilakukan untuk menghitung EVA yaitu
menghitung biaya modal hutang (KD), menghitung biaya modal suhu* 1I1E;,
menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) dan menghitung
EVAA{ITAMI.

Setelah EVA diperoleh, maka interprestasi hasilnya adalah : apabila EVA >
0, terjadi nilai tambah ekonomis dalam perusahaan; jika EVA: 0, maia posisi yang
terj{i_ adalah posisi umpas dalam perusahaan; jika EVA < 0, tidak te4adi nitai
tambah ekonomis.

Berdasarkan hasil tahun 2001 ROI menunjukkan angka terendah, berarti
kinerja perusahaan tidak bagus dan diharapkan pihak manajemen dapat melakukan
analisa terhadap kinerja keuangan perusahaan dan dapat dilakukan tindakan korektif
terhadap penyimpanan uang yang mungkin terjadi sehingga dapat membantu
mengatasi penurunan ROI dan menghindari resiko pengambilan kiputusan yang
cukup tinggi. Begitu juga hasil EVA tahun 200i perusahaan belum mampu
mengelola modalnya atau tidak terjadi nilai tambah ekonomis.


